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RINGKASAN 

 

SARAH PUTRI SYLVAYANTI. Sifat Mekanis, Kuat Tumpu Baut, dan Daktilitas 

Komposit Scrimber Bambu. Dibimbing oleh NARESWORO NUGROHO dan 

LINA KARLINASARI. 

 

Ketersediaan bambu yang melimpah diharapkan dapat memenuhi permintaan 

bahan baku material dalam skala global. Bambu sebagai material konstruksi umum 

digunakan secara tradisional karena kekuatannya setara dengan material lain. 

Kemajuan teknologi mendorong berkembangnya material rekayasa berkelanjutan, 

salah satunya produk komposit scrimber bambu. Scrimber bambu diproduksi 

dengan menggabungkan pelupuh bambu yang dibentuk menajdi balok bambu 

melalui proses perekatan dan pengempaan, sehingga diperoleh produk dengan 

kerapatan yang tinggi.  

Pertimbangan dasar dalam menggunakan material struktural adalah kekuatan, 

kekakuan, dan daktilitas. Pertimbangan lain dalam penggunaan produk biomaterial 

adalah keterbatasan dalam hal ukuran berupa panjang, luasan, serta kekuatan 

material yang menyebabkan keberadaan sambungan mutlak diperlukan. Salah satu 

parameter yang mempengaruhi desain sambungan kayu berdasarkan EYM adalah 

kuat tumpu. Penelitian terkait daktilitas serta sambungan pada scrimber bambu 

sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat 

mekanis, termasuk kuat tumpu, dan daktilitas scrimber bambu dengan kayu.  

Hasil penelitian menunjukkan scrimber bambu memiliki kerapatan (0,98 g 

cm-3) dan karakteristik sifat mekanis yang lebih unggul dibandingkan kayu, 

terutama dalam menerima beban tekan. Sama halnya dengan kekuatan tumpu baut 

scrimber bambu yang memiliki nilai paling tinggi dibandingkan kayu yaitu sebesar 

55,98 MPa. Hal ini disebabkan karena berat jenis memiliki hubungan yang erat 

dengan kekuatan tumput baut dengan koefisien determinasi yang tinggi yaitu 1,00. 

Selain berat jenis, kekuatan tumpu baut juga memiliki keterkaitan dengan beberapa 

sifat mekanis yang diuji, diantaranya kekuatan tekan tegak lurus, tekan sejajar serat, 

dan geser sejajar serat secara signifikan berkorelasi dengan kekuatan tumpu baut. 

Pada penelitian ini, enam metode berbeda digunakan dalam penentuan titik 

luluh sehingga menghasilkan nilai daktilitas yang bervariasi untuk masing-masing 

pengujian. Hasil menunjukkan bahwa titik luluh menggunakan metode K&C, 

CSIRO, CEN, dan Y&K dapat ditentukan pada pengujian lentur dan tekan tegak 

lurus serat. Akan tetapi, titik luluh yang ditentukan menggunakan metode CEN dan 

Y&K tidak dapat ditentukan pada pengujian tarik, geser, dan tekan sejajar serat. 

Hal ini dikarenakan pengujian pada penelitian ini dilakukan pada struktur statis 

yang tidak mengalami deformasi yang besar. Scrimber bambsu dapat dikategorikan 

menjadi daktilitas sedang (4 < μ ≤ 6) hingga tinggi (μ > 6) pada pengujian tekan. 

Sedangkan pada pengujian selain tekan, daktilitas scrimber bambu bernilai lebih 

rendah dibandingkan kayu. Keterkaitan antara rasio kekuatan dan kekakuan dengan 

rasio daktilitas diidentifikasi menggunakan regresi linier sederhana pada masing-

masing pengujian. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio antara modulus geser 

dengan kekuatan geser (G/Fs) dan rasio antara modulus Young dengan kekuatan 

tekan sejajar serat (𝐸𝑐∥ /F𝑐∥) secara signifikan berkorelasi dengan rasio daktilitasnya. 

 

Kata kunci: daktilitas, kayu, kekuatan tumpu baut, scrimber bambu, sifat mekanis 



 

 

 

SUMMARY 

 

SARAH PUTRI SYLVAYANTI. Mechanical Properties, Dowel Bearing Strength, 

and Ductility of Scrimber Bamboo. Supervised by NARESWORO NUGROHO and 

LINA KARLINASARI. 

 

The availability of bamboo can meet the demand for raw materials on a global 

scale. Bamboo is traditionally used as a general construction material because its 

strength is equivalent to that of other materials. Technological advances have 

encouraged the development of sustainable engineering materials, including 

bamboo scrimber composite products. Bamboo scrimbers are produced by 

combining bamboo slivers formed into bamboo blocks through a glueing and 

pressing process to obtain a product with a high density. 

When it comes to structural materials, strength, stiffness, and ductility are the 

key considerations. However, the use of biomaterial products introduces additional 

factors, such as size limitations and the necessity of connections. In this context, 

the scarcity of research on ductility and joints in bamboo scrimbers becomes a 

pressing issue. This research, therefore, aims to fill this gap by providing a 

comprehensive analysis of the mechanical properties, including dowel bearing 

strength, and ductility of scrimber bamboo and wood. 

The research findings unequivocally demonstrate the superior mechanical 

properties of bamboo scrimber over wood, particularly in compressive loads. The 

bearing strength of bamboo scrimber bolts, for instance, surpasses that of wood, 

reaching a high of 55,98 MPa. This superiority can be attributed to the close 

relationship between specific gravity and bolt bearing strength, with a high 

coefficient of determination of 1,00. The mechanical properties testing, including 

perpendicular compressive strength, compression parallel to the grain, and shear 

parallel to the grain, also show significant correlations with bolt bearing strength, 

further underlining the superiority of bamboo scrimber. 

This research used six different methods to determine the yield point, 

resulting in varying ductility values for each test. The results show that the yield 

point using the K&C, CSIRO, CEN, and Y&K methods can be determined in 

bending and compression tests perpendicular to the fiber. However, the yield point 

determined using the CEN and Y&K methods cannot be determined in tension, 

shear, and compression tests parallel to the grain. This is because the tests in this 

research were carried out on static structures that did not experience large 

deformations. Bambsu scrimbers can be categorized into medium (4 < μ ≤ 6) to 

high (μ > 6) ductility in compression testing. Meanwhile, in tests other than 

compression, the ductility of the bamboo scrimber was lower than that of wood. 

The relationship between the strength and stiffness ratio and the ductility ratio was 

identified using simple linear regression in each test. The analysis results show that 

the ratio between shear modulus and shear strength (G/Fs) and the ratio between 

Young's modulus and compressive strength parallel to the fiber (𝐸𝑐∥ /F𝑐∥) are 

significantly correlated with the ductility ratio. 

 

Keywords: dowel bearing strength, ductility, mechanical properties, scrimber 

bamboo 
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